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Prevalence of visits by patients with persistent deciduous teeth at Puskesmas Kerambitan Il from October 2024 to March 2025
Prevalensi kunjungan pasien dengan gigi sulung persisten di Puskesmas Kerambitan Il dari Oktober 2024 hingga Maret 2025
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ABSTRACT

One ofthe most common disorders is persistent primary teeth, where the primary teeth do not fall outon time even though the teeth have grown in. There are
many variations in the timing of tooth eruption. This study discusses the prevalence of persistent primary teeth at the Kerambitan Il Tabanan Community Health
Centre from October 2024 to March 2025. This descriptive observational study was conducted at the Kerambitan Il Tabanan CHC, October 2024 to March
2025. Datawere collected from patient visit records, a total of 731 visits and 234 patients with persistent deciduous teeth at the Dental Clinic; 135 females
and 99 males. The prevalence of persistent primary teeth cases was 32% of total visits. The highest number of cases was in December 2024 (43.04%). It
was concluded that persistent primary teeth were the most dominant case at the Kerambitan Il CHC Dental Clinic during the study period.
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ABSTRAK

Salah satu gangguan yang sering terjadi adalahpersistensigigi sulung, yaitu gigi sulung tidak tanggal pada waktunya meskipun gigi permanen telah tumbuh.
Terdapat banyak variasi waktu erupsi gigi. Penelitian inimembahas prevalensi persistensi gigi sulung di Puskesmas Kerambitan |l Tabanan periode Oktober
2024-Maret 2025. Penelitian deskriptif observasional ini dilakukan di UPTD Puskesmas Kerambitan Il Tabanan, pada periode Oktober 2024 hingga Maret
2025. Data diambil dari buku registrasi kunjungan pasien, total kunjungan sebanyak 731 orang dan sebanyak 234 penderita persistensi gigi sulung di poli gigi;
135 perempuandan 99 laki-laki. Tampak prevalensikasus persistensi gigi sulung sebesar 32% dari total kunjungan. Kasus tertinggi adalah Desember 2024
(43,04%). Disimpulkan bahwa persistensi gigi sulung merupakan kasus paling dominan di Poli Gigi Puskesmas Kerambitan Il selama periode penelitian.
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PENDAHULUAN

Gigibagi seoranganak sangatpentingdalam proses pertumbuh-
an dan perkembangan anak. Fungsi gigi sangat diperlukan yaitu se-
bagai alat pengunyah, membantu dalam hal berbicara, keseimbang-
an wajah, penunjang estetika wajah dan khususnya gigi sulung ber-
manfaat sebagai panduan pertumbuhan gigitetap.Banyak orangtua
tidak menyadari bagaimana pentingnya gigi sulung pada anak; gigi
sulungakandigantidanhanyagigitetapsaja yang membutuhkan pe-
rawatan. Padahal bila gigi sulung tidak dipelihara dengan baik, akan
berlubang yang bila berlangsung lama dan berulang, anak akan ke-
kurangan nutrisi karena sakit gigi saat mengunyah sehingga meme-
ngaruhi tumbuhkembang anak baik fisik maupun kecerdasannya.’

Gigi yang tumbuh pertama kali di lengkung rahang adalah gigi
sulung. Gigi sulungmanfaatnya untuk mempertahankan ruang untuk
memberi tempat pada gigi permanen yang nantinya akan tumbuh.2

Gigi seri dan taring dapat diklasifikasikan sebagai gigi anterior,
sementaragigi gerahamdan premolar disebut gigi posterior. Gigi su-
lung mulai tumbuh pada tahun pertama kehidupan anak dan biasa-
nya tanggal pada usia 6-12 tahun. Analogi dengan daun yang gugur
dari pohon, gigi sulung juga disebut sebagai gigi susu, yang kemudi-
an digantikan oleh gigi permanen.?

Salah satu faktor terjadinya keadaan gigi tidak teratur pada gigi
permanenadalahgigipersistensiyaitugigi tetap pengganti telah tum-
buh tetapigigisulung belum tanggal sempurna. Persistensi gigi terja-
dipadamasaperiode gigi bercampur, saat gigi permanen telah erup-
si sementaragigisulung belum tercabut melebihi dari waktu tanggal.
Gangguanpadatahap tumbuhkembanggigi sering terjadipadaanak.
Salah satu dari gangguan tersebut merupakan persistensi gigi su-
lung. Persistensi gigi sulung adalah keadaan pada akar gigi sulung
yang tidak mengalami resorpsi secara normal sehingga gigi sulung
tetap berada ditempatnya dan tidak mengalami eksfoliasi.4

Persistensimerupakan salah satu penyakit yang banyak dialami
masyarakatIndonesiakhususnyaanak usia 6-12 tahun karena pada
usiatersebut, terjadiperalihan dari gigi sulung ke gigipermanen yang

10.35856/mdj.v15i1.852

Accepted: 5 January 2026

Published: 1 April 2026

biasa disebut periode kritis. Gigi seharusnya tumbuh dan tanggal se-
suai dengan waktunya, akan tetapi pada kasus persistensi terdapat
kesenjangan.Kondisi inisangatrawan karena pertumbuhangigitidak
normal dapat menimbulkan kelainan.’

Keadaanpersistensidapat terjadi karena berbagai faktor penye-
bab. Persistensi dapat menyebabkan gangguan erupsi gigi perma-
nen pengganti, sehingga dapat menimbulkan berbagai macam ano-
mali di antaranya gigi berjejal, erupsi ektopik, impaksi gigi, dan ulkus
dekubitus.8 Jika terjadi gangguan erupsi gigi permanen juga dapat
menimbulkanmaloklusi, gangguan estetik, dan otot pengunyahan.’

Erupsi gigi mungkin mendapat perhatian yang besar, terutama
dari para orang tua yang baru memiliki anak. Seringkali orang tua
berpikirbahwaada perkembangan yang salah pada anaknyajikagigi
tidak tampak pada waktunya.g Orang tua mungkin sangat khawatir
tentang erupsi gigi dari anaknya yang masih kecil. Orang tua sering
berasumsi bahwa anak mereka mengalami masalah perkembang-
an.%Sementaraitu, terdapatbanyak variasi waktu erupsi gigi. Variasi
ini dipengaruhi oleh riwayat keluarga, ras dan etnis, vitalitas masa
per-tumbuhan janin, posisi gigi pada lengkung gigi, bentuk lengkung
gigi dan erupsi gigi permanen setelah lepasnya gigi sulung.0

Penelitian prevalensi kunjungan penderita persistensi gigisulung
pada poli gigi UPTD Puskesmas Kerambitan Il pada bulan Oktober
2024 hingga Maret 2025 mengingat Puskesmas berperan penting
penting dalam deteksi dini masalah kesehatan gigi anak yang dapat
mencegah masalah yang lebih serius di kemudian hari.

METODE

Penelitian observasi dengan jenis deskriptif memberikangambar-
an tentang prevalensi persistensi gigi sulung pengunjung poli gigi di
Puskesmas Kerambitan Il dari bulan Oktober 2024 hingga Maret
2025. Penelitian dilakukan pada bulan April 2025.

Populasi penelitian ini seluruh kunjungan pasien di poli gigi, se-
dangkan sampel adalah pasien yang menderita persistensi gigi su-
lung di poli gigi dari bulan Oktober 2024 sampai Maret 2025. Instru-
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Table 1 Data kunjungan pasien di Poli Gigi UPTD Puskesmas Kerambitan
I Tabanan Bali pada bulan Oktober 2024 sampai Maret 2025.

I Putu D.D. Putra, et al: Prevalence of visits by patients with persistent deciduous teeth at Puskesmas Kerambitan |1

UPTD Puskesmas Kerambitan Il Tabanan, Bali pada bulan Oktober
2024 sampai Maret 2025 tampak pada tabel 1 dan tabel 2.

Bulan Kunjungan
Semua _ Penderita Persistensi _ Presentas (%)  PEMBAHASAN

Okt2024 151 orang 57 37,75 Pada laporan ini melibatkan seluruh pasien yang berkunjung ke
gov gggj 17155 orang gg 431281 Poli Gigi di UPTD Puskesmas Kerambaitan Il pada bulan Oktober

cs orang ’ 2024 sampai Maret 2025. Kasus Persistensi menduduki urutan per-
Jan2025 124 orang 30 24,19 . . C
Feb2024 120 orang 37 30,83 tama dalam kasus. Prevalensi persistensi gigi sulung berdasarkan
Mar2025 139 orang 40 28,78 jenis kelamin paling banyak terdapat pada perempuan sebanyak

Sumber: Buku registrasi kunjungan pasien di Poli Gigi Puskesmas Keram-
bitan |l Tabanan, Bali bulan Oktober 2024-Maret 2025

Tabel 2 Data frekuensi kasus persistensi gigi sulung berdasarkan jenis ke-
lamin di UPTD Puskesmas Kerambitan Il Tabanan Bali pada bulan Oktober

135 orang dari total 234 penderita persistensi gigi sulung (57,70%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Oktafiani pada
tahun 2020 yaitu persistensi banyak dialami oleh pasien perempuan
sejumlah 27 orangdibandingandengan laki-laki sejumlah 23 orang.™

2024 sampai Maret 2025 Hal ini mungkin terjadi karena adanya perbedaan umur kronologis

Bulan  Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) waktuerupsigigipermanen pada perempuan dan laki-laki. Gigi mun-
OKT 2024 Laki-laki 27 47,371 cul lebih awal pada anak perempuan dibandingkan anak laki-laki, se-
Perempuan 30 5263 hingga persistensilebih cenderung dijumpaipadaanak perempuan. 2
Total 57 100 o f ;
= Beberapa Penelitian yang di lakukan di Kabupaten Tabanan
NOV 2024 Laki-laki 20 55,55 ; . . o
Perempuan 16 44,44 seperti yang dilakukan oleh Idaryati 2024 menyatakan bahwa jenis
Total 36 100 kelamin perempuan dengan jumlah 58 orang atau 58% ebih banyak
DES 2024 Laki-laki 10 2941 mengalami persistensi daripada laki-laki dengan jumlah 42 orang
— Perempuan gﬁ 7106509 atau 42% yang sejalan dengan penelitian ini.3 Pada penelitian oleh
] AN°2%25 akIak Pramesti dinyatakan bahwa jenis kelamin perempuan 58,5% lebih
aki-laki 18 60 R S DL 0 .
Perempuan 12 40 banyak mengalami persistensi daripada laki-laki 41,5% yang juga
Total 30 100 sejalan dengan penelitian ini.*
FEB 2025 Laki-laki 15 40,54 Tingginya kasus persistensi gigi sulung pada anak-anak di ber-
Perempuan 22 59,46 bagai daerah di Indonesia dapat dipengaruhi olehperilaku dan kesa-
N Jg%zs akak 37 100 daran dari orang tua. Rosdiana mengatakan bahwa kurangnya per-
aki-laki 9 225 ) . .
Perempuan 31 775 hatian dari orang tua terhadap pertumbuhan gigi anak dapat berpo-
Total 40 100 tensimenyebabkan pertumbuhan gigi yang tidak optimal, yang me-

Sumber: Buku registrasi kunjungan pasien di Poli Gigi Puskesmas Keram-
bitan Il Tabanan, Bali bulan Oktober 2024-Maret 2025

nyebabkan gigi dapat tumbuh tidak pada posisi yang tepat, yang bi-
asanya disebut sebagai persistensi. Hal ini dapat menyebabkan gigi
tumbuh berjejal dan tidak teratur, mengakibatkan sulit membersih-
kan gigi dan meningkatkan risiko terkena penyakit gigi berlubang.!s

Disimpulkan bahwa prevalensi persistensi gigi sulung pada poli
gigi Puskesmas Kerambitan Il Tabanan periode Oktober 2024 sam-
paiMaret2025 mencapai32% pengunjung. Penderitapersistensigigi
sulung didominasioleh perempuan (57,70%). Disarankan pendataan

men yang digunakan meliputi data buku pendaftaran kunjungan pa-
sien Data yang di peroleh dinarasikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi relatif yang disertai penjelasan dengan rumus prevalensi
(P) adalah (jumlah total kasus penyakit pada waktu tertentu (f)/Total
populasi yang beresiko pada waktu tertentu) x 100.

HASIL yang lebih spesifik seperti keluhan, jenis gigi, serta perlunya edukasi
Data pasienyang menderita persistensi gigi sulung di poli gigi  mengenai kesehatan gigi dan mulut terutama pada ibu dan anak.
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